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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji tentang pola penentuan identitas keagamaan pada anak 

dalam keluarga yang berbeda agama di Sinduadi, Sleman Yaogyakarta. Berangkat 

dari keluarga berbeda agama yang memiliki pola yang beragam dalam penentuan 

identitas agama anak seperti memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih 

agama atau mengajak anak ke tempat-tempat ibadah seperti Masjid dan Gereja. 

Namun secara praktik peneliti belum menemukan pola eksplisit dalam penentuan 

identitas agama anak khususnya pola penentuan identitas agama anak yang belum 

mencapai masa Mumayyiz. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini ingin melihat 

bagaimana pola penentuan identitas agama anak khsusnya anak yang belum 

mencapai masa Mumayyiz dan apa saja faktor-faktor yang menjadi dasar penentuan 

identitas agama pada anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research). Adapun 

untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

komunikasi keluarga dengan teori pola komunikasi keluarga yang dikembangkan 

oleh Fitzpatrick dan David Ritchie. Tesis ini menggunakan metode kualitatif, 

adapun dalam pengumpulan dalam pengumpulan data primer penulis melakukan 

observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder punulis peroleh dari berbagai 

sumber lain guna melengkapi kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sinduadi, Sleman Yogyakarta, yang ditentukan menggunakan teknik random. 

Penelitian ini menemukan bahwa praktik pola penentuan identitas agama 

anak dalam keluarga beda agama di Desa Sinduadi terdapat empat pola yaitu pola 

agama yang dominan, pola kesepakatan bersama, pola mendukung eksplorasi 

spiritual dan pola penundaan keputusan. Adapun faktornya terbagi menjadi dua 

yaitu internal dan eksternal. Internal yaitu faktor pendidikan agama, faktor peran 

ibu yang dominan, faktor kematangan anak, dan fakotor kebebasan. Sedangkan 

ekstenal yaitu faktor pengaruh lingkungan sosial dan faktor pengaruh pihak 

keluarga bapak/ibu. Sedangkan pola penentuan identitas anak dalam Islam yaitu 

anak mengikuti agama ayahnya jika ayahnya seorang Muslim atau agama ibunya 

jika ayahnya bukan Muslim, dan pola penentuan identitas agama anak dalam 

hukum Positif yaitu berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang 

Hak Asasi Manusia (UU HAM) dan Pasal 28E ayat (1) dan (2) Undang-Unang 

Dasar 1945. Hak ini bersifat universal, abadi, dan harus dihormati serta dilindungi 

oleh semua pihak tanpa terkecuali. kemudian dalam Undang-Undang Perlindungan 

Anak, khususnya Pasal 6, yang menegaskan hak anak untuk beribadah, berfikir, dan 

berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya. kemudian dalam Pasal 

42 ayat (2) Undang-Undang Perlindungan Anak ditegaskan prinsip bahwa anak 

akan mengikuti agama salah satu dari orang tua atau wali sampai mereka mencapai 

usia di mana mereka dapat membuat keputusan sendiri. 

 

Kata Kunci: Keluarga Beda Agama, Anak, Pola, Identias. 
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ABSTRACT 

 

This thesis examines the pattern of determining religious identity in children 

in families of different religions in Sinduadi, Sleman, and Yogyakarta. Departing 

from families of different religions that have diverse patterns in determining 

children's religious identity such as giving freedom to children in choosing religion 

or inviting children to places of worship such as mosques and churches. However, 

in practice, researchers have not found an explicit pattern in determining children's 

religious identity, especially the pattern of determining the religious identity of 

children who have not reached the Mumayyiz period. Departing from this, this study 

wants to see how the pattern of determining the religious identity of children, 

especially children who have not reached the Mumayyiz period and what are the 

factors that are the basis for determining religious identity in children. 

This type of research is field research. As for answering the questions in this 

study, the authors use a family communication approach with the theory of family 

communication patterns developed by Fitzpatrick and David Ritchie. This thesis 

uses qualitative methods, as in the collection of primary data the author made 

observations and interviews. Meanwhile, written secondary data are obtained from 

various other sources to complement research needs. This research was conducted 

in Sinduadi Village, Sleman Yogyakarta, which was determined using a random 

technique. 

This study found that the practice of determining children's religious 

identity in interfaith families in Sinduadi Village has four patterns, namely the 

dominant religious pattern, the pattern of mutual agreement, the pattern of 

supporting spiritual exploration, and the pattern of delaying decisions. The factors 

are divided into two, namely internal and external. Internal factors are religious 

education, dominant motherhood factors, child maturity factors, and financial 

freedom. External is a factor of influence of the social environment and factors of 

influence of the family's father/mother. While the pattern of determining the child's 

identity in Islam is that the child follows his father's religion if his father is a Muslim 

or his mother's religion if his father is not Muslim, and the pattern of determining 

the child's religious identity in Positive law is based on Law Number 39 of 1999 

concerning Human Rights (Human Rights Law) and Article 28E paragraphs (1) and 

(2) of the 1945 Basic Law. This right is universal, and perpetual, and must be 

respected and protected by all parties without exception. then in the Child 

Protection Law, especially Article 6, which affirms the right of children to worship, 

think, and express according to their level of intelligence and age. then in Article 

42 paragraph (2) of the Child Protection Law affirmed the principle that children 

will follow the religion of one of the parents or guardians until they reach the age 

at which they can make their own decisions. 

 

 

Keywords: Families of different religions, children, patterns, identities. 
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MOTTO 

 

Bismillahirahmanirrahim 

 

عُسْرِ يسُْرًا  
ْ
 اِنَّ مَعَ ال

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Asy-Syarh: 6) 

 

Kesulitan adalah awal dari kesuksesan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987 tertanggal 

10 september  1987. 

Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

 Alif  Tidak ا 

dilambangk

an  

 Tidak dilambangkan  

 Bā’  b  Be ب 

 Tā  t   Te ت 

  Sā  ṡ   s (dengan titik diatas) ث 

 Jīm  j  Je ج 

 Hā’  ḥ  h (dengan titik dibawah) ح 

 Khā’  kh   Ka dan ha خ 

 Dāl  d   De د 

  Zāl  ż   z (dengan titik diatas) ذ 

 Rā’  r   Er ر 

 Zā’  z   Zet ز 

 Sīn  s   Es س 

 Syīn  sy   es dan ye ش 

 Sād  ṣ  s (dengan titik dibawah) ص 

  Dād  ḍ   d (dengan titik dibawah) ض 

  Tā’  ṭ   t (dengan titik dibawah) ط 
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  Zā’  ẓ   z (dengan titik dibawah) ظ 

   Aīn  ‘  Koma terbalik ke atas ع 

 Gaīn  g   Ge غ 

 Fā’  f   Ef ف 

 Qāf  q   Qi ق 

 Kāf  k   Ka ك 

 Lām  l   ‘el ل 

 Mīm  m   ‘em م 

 Nūn  n   ‘en ن 

 Wāwu  w   W و 

 Hā’  h   Ha ه 

  Hamzah  ‘   Apostrof ء 

 Yā’  y  Ye ي 

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

  Ditulis  Muta’addidah متعددة 

  Ditulis  ‘iddah عدة 

  

  

Ta’ Marbūṭah di akhir kata  

a. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis  ḥikmah حكمة 

  ditulis  jiyah جزية 

 



 
 

x 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h  

-ditulis  Karāmah al كرامة الأولياء 

auliyā’  

 

c. Bila t’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t  

  ditulis  Zakāt al-fịtr زكاة الفطر 

 

Vokal Pendek  

 ----َ  --- faṭhạh  Ditulis  a  

 ----َ  --- Kasrah  Ditulis  i  

 ----َ  --- ḍammah  Ditulis  u  

Vokal Panjang  

1  faṭhạh + Alif  

 جا هلية 

Ditulis  ā 

jāhiliyah  

2  faṭhạh + ya’ mati  

 تنسي 

Ditulis  ā 

tansā  

3   kasrah + ya’ mati  

 كريم  

Ditulis  ī   

karīm  

4  ḍammah + wawu mati  

 فروض 

Ditulis  ū  

furūd  
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Vokal Rangkap  

1  faṭhạh + ya’ mati  

 بينكم 

Ditulis  ai   

bainakum  

2  faṭhạh + wawu mati  

 قول 

Ditulis  au  qaul  

  

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

  Ditulis  a’antum أأنتم 

  Ditulis  u’iddat أعدت 

  Ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم 

  

  

Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyah  

  ditulis  al –Qur’ān القراۤن 

  ditulis  al-Qiyās القياس 

  

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya  

  ’ditulis  as –Samā السماء 

  ditulis  asy- Syams الشمس 

  

Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

  ditulis  zawi al-furūḍ ذوى الفروض 



 
 

xii 

 

  ditulis  ahl as-sunnah أهل السنة 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْــــــــــــــــــمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
نُهُ وَنَ  تَعِي ح دَ لِلَِِّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح تَ غْحفِرهُُ، وَنَ عُوذُ بِِالِلهِ مِِنح شُرُوح إِنَّ الْح نح مِِ رِِ أنَ حفُسِنَا، وَ سح

دِهِ اللهُ فَلَا مُِضِلَّ سَيِ ئَاتِ أَعحمَالنَِا، لِلح مَِنح يَ هح هَدُ أَنح فَلَا هَادِيَ لَ   لَهُ، وَمَِنح يُضح هُ َ،أَشح
دَهُ لَاشَريِحكَ لَهُ , وَأَ  ا عَبْحدُهُ وَرَِسُوح لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحح هَدُ أَنَّ مُُحََمَّد  لهُُ. الَلَّهُمَّ صَلِ  شح
. أمَِّا بَ عح آوَسَلِ مح وَبَِارِكِح عَلَى سَيِ دِنََ مُُحََمَّدٍ وَعَلَى  َ بِْهِ اَجْحَعِيْح دلِهِ وَصَحح  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat Indonesia yang multikultural, perbedaan pendapat 

tentang perkawinan beda agama adalah hal yang umum terjadi.1 Perkawinan 

beda agama yang semakin umum di masyarakat menjadi subjek perdebatan 

dalam kehidupan sosial. Disadari atau tidak, ini adalah masalah sosial yang 

semakin berkembang di masyarakat.2 Termasuk fenomena terbaru adalah ketika 

pasangan dengan keyakinan agama yang berbeda menikah dan tetap setia pada 

agama mereka masing-masing.3  

Di Indonesia, identitas agama dianggap sebagai bagian penting dari 

identitas seseorang. Setiap tradisi keagamaan memiliki lingkaran sosial atau 

komunitas tersendiri yang menumbuhkan rasa memiliki di antara individu-

individu yang menganut keyakinan tertentu, sehingga mengintegrasikan mereka 

ke dalam suatu kesatuan kolektif.4 Jika pasangan memiliki agama yang sama, 

                                                           
1 Rizqon Rizqon, “Analisis Perkawinan Beda Agama Perspektif KHI, HAM dan CLD-

KHI,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam 4, no. 1 (June 13, 2022): 13–24, 

https://doi.org/10.37680/almanhaj.v4i1.1499. 

2 Mifatakhul Bil Ibad, “Perkawinan Beda Agama Perspektif Majelis Ulama Indonesia dan 

Muhammadiyah,” AL-HUKAMA’ 9, no. 1 (June 3, 2019): 195–230, 

https://dx.doi.org/10.15642/alhukama.2019.9.1.195-230. 

3 Hamdan Nasution, “Analisis Atas Keabsahan Perkawinan Beda Agama,” Jurnal Hukum 

Kaidah: Media Komunikasi dan Informasi Hukum dan Masyarakat, Vol. 19:1 (September 2019). 

Hlm. 85–93, https://doi.org/10.30743/jhk.v19i1.1909. 

4 Donna Priskila, Putu Nugrahaeni Widiasavitri, and Putu Nugrahaeni Widiasavitri, 

“Gambaran Pencarian Identitas Agama Remaja Dengan Orang Tua Beda Agama Di Bali,” Jurnal 

Psikologi Udayana, Vol. 7:1 (April 2020). Hlm. 91, https://doi.org/10.24843/JPU.2020.v07.i01.p10. 
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maka perkawinan tidak akan menjadi masalah yang rumit. Namun, jika 

pasangan memiliki agama yang berbeda, maka perkawinan dapat menjadi 

sangat rumit.5 Pernikahan antar agama seringkali menghadirkan masalah dalam 

menentukan identitas keagamaan anak yang dilahirkan berasal pernikahan 

tersebut.6 Dengan demikian, anak-anak yang baru lahir dari latar belakang 

agama yang berbeda sering mengalami kesulitan dalam membentuk identitas 

agama mereka sendiri.7 

Dalam buku I'anatu at-Thalibin, Sayyid Bakri Syatha menjelaskan bahwa 

anak yang lahir dari orang tua berbeda agama dianggap Islam.8 Artinya status 

anak di sini akan berdasarkan agama bapaknya bila bapaknya beragama Islam, 

atau berdasarkan agama ibu bila ibunya beragama Islam dan bapaknya bukan 

Islam. Sesuai dengan Pasal 42 Ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan 

bahwa seorang anak berhak memilih agamanya setelah ia mencapai kematangan 

mental, mampu memikul tanggung jawab, dan memenuhi persyaratan dan 

formalitas yang didukung oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia.9 Namun, dalam pola penentuan identitas agama anak dari keluarga 

                                                           
5 Andi Syamsulbahri And Adama Mh, “Akibat Hukum Perkawinan Beda Agama Menurut 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Al-Syakhshiyyah Jurnal Hukum 

Keluarga Islam Dan Kemanusiaan, Vol. 2:1 (July 2020). Hlm. 75–85, 

Http://Dx.Doi.Org/10.35673/As-Hki.V2i1.895. 

6 Dede Al Mustaqim Et Al., “The Dynamics of Interreligious Marriage and Family 

Economic Welfare Thought Perspective Kh. Jafar Shodiq An-Nidhom Boarding School Cirebon,” 

Preprint (Open Science Framework, June 14, 2023), Https://Doi.Org/10.31219/Osf.Io/Vms7t. 

7 Ines Clara, “Implementasi Pendidikan Agama Kristen dalam Keluarga Plural (Studi Kasus 

Pada Keluarga Beda Agama),” Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi, Vol. 1:2 (Juni 2023). Hlm. 

180-188, https://doi.org/10.59581/jpat-widyakarya.v1i2.631. 

8 Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Syatha ad-Dimyathi, I’anatuth Thalibin, juz 1, n.d. 

9 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak,” Pub. L. No. 2002, 1 (N.D.). 
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yang beda agama ini memiliki beberapa perbedaan di masyrakat, termasuk 

ketika penentuan identitas agama anak yang belum mencapi masa Mumayyiz. 

Hal ini terjadi pada beberapa keluarga beda agama di Kelurahan Sinduadi 

Sleman Yogyakarta. Terdapat beberapa kasus pernikahan antar agama Sebanyak 

18 keluarga pasangan beda agama tercatat di daerah tersebut, khususnya di 

pedukuhan Kutuh Dukuh 4 keluarga, Pedukuhan Jombor Kidul 6 keluarga, 

Pedukuhan Gemawan 1 keluarga, Blunya Gede 2 keluarga, dan Mesan Asem 5 

keluarga.10 Dalam pola penentuan identitas agama anak di Kelurahan Sinduadi 

Sleman Yogyakarta memiliki pola yang beragam dalam menentukan identitas 

agama anak seperti keluarga pertama memiliki tiga anak, pola yang digunakan 

adalah anak pertama agama Islam, anak kedua Non Islam, anak ketiga Islam, 

keluarga kedua, pola yang digunakan adalah memberikan autonomi kepada 

anak dalam memilih agama, dan keluarga ketiga pola yang digunakan adalah 

mengajak anak ke tempat-tempat ibadah seperti Masjid dan Gereja.11 

Berdasarkan wawancara dari beberapa Masyarakat di Kelurahan Sinduadi 

Sleman Yogyakarta, peneliti belum menemukan bagaimana pola penentuan 

identitas agama pada anak secara eksplisit. Sedikit informasi spesifik mengenai 

gambaran kehidupan pasangan beda agama di Kelurahan Sinduadi, Sleman, 

Yogyakarta. Namun, berdasarkan obesrvasi yang dilakukan, pasangan beda 

agama di Kelurahan Sinduadi, Sleman, Yogyakarta, terkadang keluarga tersebut 

mampu menciptakan harmoni dalam kehidupan mereka. Mereka menemukan 

                                                           
10 Wawancara langsung dengan beberapa masyrakat di Sinduadi dan Tirtoadi, 16 

November 2023. 

11 Wawancara lansung dengan beberapa masyrakat di Sinduadi dan Tirtoadi, 9 Desember 

2023. 
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cara untuk menjalani kehidupan berkeluarga yang bahagia meskipun memiliki 

perbedaan dalam menentukan identitas agama anak. Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap pola penentuan identitas agama anak dari keluarga beda 

agama dapat meliputi dukungan psikologis dan kehidupan sosial keagamaan. 

Seperti mengantarkan anak ke tempat pengajian dan ke tempat ibadah. salah 

satu contoh terdapat satu keluarga yang menjalankan ritual keagamaan sehari-

hari, bapaknya dan anaknya yang memiliki keyakinan yang berbeda mengalami 

kesulitan karena bapaknya tidak dapat mengajarkan ritual keagamaan kepada 

anaknya. Oleh karena itu, bapaknya memilih untuk menyekolahkan dan 

mengajarkan anaknya kepada tokoh agama yang lebih ahli dalam bidang 

keagamaan. Meskipun demikian, ini bukan masalah besar karena sang bapak 

telah mengajarkan kekuatan keagamaan berdasarkan kebaikan dan toleransi 

kepada anaknya untuk membentuk karakter yang baik. Menyerahkan 

pendidikan keagamaan kepada tokoh agama adalah jalan baik untuk 

membimbing anak dalam menjalankan kewajiban sebagai umat beragama.12 

Sehingga dari uraian permesalahan yang telah dikemukakan hal ini mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pola Penentuan Identitas 

Keagamaan Anak Dalam Keluarga Berbeda Agama Di Sinduadi, Sleman 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian berikut, penulis bisa mendapatkan beberapa permasalahan 

yaitu: 

                                                           
12 Wawancara lansung dengan salah satu Tokoh Agama, 9 Desember 2023. 



5 

 

 

 

1. Bagaimana pola penentuan identitas agama anak dalam keluarga 

berbeda agama di Kalurahan Sinduadi, Sleman Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi dasar penentuan identitas agama 

anak dalam keluarga berbeda agama di Kalurahan Sinduadi, Sleman 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pola penentuan identitas agama anak dalam keluarga 

berbeda agama perspektif hukum Islam dan hukum Positif? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk dapat mengetahui pola penentuan identitas agama seorang 

anak dari keluarga dengan latar belakang beda agama yang 

berdomisili di Kalurahan Sinduadi, Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk dapat mengetahui apa saja faktor-faktor dasar penentuan 

identitas agama anak dalam keluarga berbeda agama di Kelurahan 

Sinduadi, Sleman Yogyakarta. 

c. Untuk dapat mengetahui pola penentuan identitas agama anak dalam 

keluarga berbeda agama perspektif hukum Islam dan hukum Positif. 

2. Penelitian ini bisa menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin meneliti topik yang sama atau terkait dengan topik ini. 

Penelitian ini bisa menyampaikan dasar yang kuat bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan lebih lanjut topik ini dan 

menemukan solusi yang lebih baik dalam mengatasi permasalahan yang 

terkait dengan identitas keagamaan anak dalam keluarga berbeda 

agama. 
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D. Telaah Pustaka 

Penulis membagi telaah Pustaka dengan lima klasifikasi penelitian. 

Kelompok pertama, membahas tentang keadaan-keadaan yang akan dilemai 

oleh remaja dalam pemilihan agama dan juga faktor dalam pemilihan agama, 

dari penelitian Donna Priskilla, Putu Nugrahaeni Widiasavitri.13 Mengkaji 

bahwa Ada dua keadaan dalam hal ini, keadaan positif dan keadaan negative, 

keadaan positif yaitu memiliki rasa bangga akan disparitas kepercayaan dalam 

famili, dan keadaan negative adalah remaja mengalami konflik dalam 

menjalankan aktifitas keagamaan sehingga membuat keluarga tidak harmonis. 

Disini juga dikaji ada 2 faktor yang mempengaruhi nilai-nilai agama, adalah 

faktor internal yang mempengaruhi kepercayaan, dan faktor eksternal, seperti 

tidak adanya pelatih atau mentor. Kelompok kedua, membahas tentang dari segi 

komunikasi interpersonal, dari penelitian Prikanti Kusuma Wardani, Lucy 

Pujasari Supratman.14 Mengkaji bahwa remaja menggunakan komunikasi yang 

proaktif serta asertif saat berbicara dengan orang tua. Mereka membahas 

kebebasan beragama dan terkadang orang tua memaksakan pendapat mereka 

terkait hal tersebut. Kelompok ketiga, membahas tentang religious pada anak 

yang lahir berasal perkawinan beda kepercayaan, dari penelitian Retno 

                                                           
13 Donna Priskila, Putu Nugrahaeni Widiasavitri, and Putu Nugrahaeni Widiasavitri, 

“Gambaran Pencarian Identitas Agama Remaja Dengan Orang Tua Beda Agama Di Bali,” Jurnal 

Psikologi Udayana, Vol. 7:1 (April 2020). Hlm. 91, https://doi.org/10.24843/JPU.2020.v07.i01.p10. 

14 Prikanti Kusuma Wardani dan Lucy Pujasari Supratman, “Komunikasi Interpersonal 

Remaja-Orangtua Berbeda Agama Tentang Kebebasan Remaja Memilih Agama Dalam Keluarga,” 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9:2 (Desember 2021). Hlm. 151-309, 

https://doi.org/10.21009/COMMUNICOLOGY.022.09.  
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Hanggarani Ninin.15 Mengkaji bahwa Bahwa dalam penelitian ini tidak 

menekankan agama apa yang harus sianak ikuti. Jika ingin menikah beda agama 

harus dipertimbangkan terlebih dahulu agar anak tidak kebingungan dalam 

menentukan agamanya. Ada tiga hal yang penting disini yaitu belief dan 

practice. Kelompok keempat, membahas tentang hak-hak anak dari hasil 

orangtua beda agama, dari penelitian Diaz Satya Admiral.16 Mengkaji bahwa 

dengan pasal 1 dan pasal 2 undang-undang perkawinan, adalah aspek UUD 

NKRI 1945, aspek perkawinan, aspek kesejahteraan, aspek hak asasi manusia, 

aspek kewarganegaraan, dan aspek perlindungan. Nikah beda agama dalam 

Islam tidak memberikan hak waris kepada non-Muslim dan perwalian harus 

disyaratkan Muslim. Meskipun demikian, enam keluarga di kecamatan Tebet 

dan Cilandak Jakarta Selatan yang memiliki pernikahan beda agama telah 

berhasil memberikan hak-hak anak secara adil dan baik, baik berupa materi 

maupun non-materi. Meskipun ada perbedaan agama antara anak dan orang tua, 

keluarga tersebut tetap berusaha untuk memperlakukan anak-anak dengan adil. 

Kelompok kelima, membahas tentang permasalahan sosial dan agama yang 

terjadi pada keluarga yang mempunyai agama atau agama yang tidak selaras, 

dari penelitian Nivita Misika Putri, Tantan Hermansyah, Kiky Rizky.17 

                                                           

15 Anindita Karunia and Retno Hanggarani Ninin, “Studi Religiusitas pada Anak-Anak Dari 

Orangtua Berbeda Agama,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio 14, no. 1 (January 27, 

2022): 13–24, https://doi.org/10.36928/jpkm.v14i1.944. 

16 Diaz Satya Admiral, “Konsep Pemberian Hak-Hak Anak Hasil Pernikahan Beda Agama] 

(Studi Kasus Di Kecamatan Tebet Dan Kecamatan Cilandak Tahun 2021),” Dharmasisya Jurnal 

Program Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas Indonesia 1, No. 4 (Desember 2021): 1739–

48. 
17 Novita Misika Putri Tantan Hermansah, Kiky Rizky, “Problematika Sosial dan 

Keagamaan Dalam Keluarga Beda Agama Di desa Sendangmulyo Kabupaten Kulon Progo 

Yogyakarta,” Alamtara: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 5, no. 2 (December 17, 2021): 

103–26, https://doi.org/10.58518/alamtara.v5i2.761. 
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Mengkaji bahwa perkawinan yang baik seharusnya antara dua orang yang 

memiliki keyakinan yang sama untuk menciptakan keharmonisan, kebahagiaan, 

dan kesejahteraan dalam keluarga. Sebaliknya, persatuan antara dua individu 

dengan tingkat keyakinan atau keyakinan agama yang berbeda dapat memicu 

konflik dan merusak kesalarasan, ketenangan, dan kohesi dalam hubungan 

secara keseluruhan. Dalam komunitas agama, ada masalah sosial dan agama. 

Konflik sosial mengacu pada interaksi antara kerabat, teman, anak, dan anggota 

keluarga yang tidak selalu harmonis. Di sisi lain, masalah agama muncul selama 

ritual yang dilakukan oleh kerabat, teman, dan anak-anak serta selama adopsi, 

pernikahan, dan perceraian anak-anak. Kelompok keenam, kesejahteraan antra 

suami dan istri yang melakukan pernikahan beda agama, dari penelitian Ermi 

Suhasti Sy.18 Mengkaji bahwa Keluarga beda agama di Mlati, Sleman, 

Yogyakarta memiliki konsep harmonisasi dalam membangun dan menjalani 

rumah tangga yang bahagia. Kebahagiaan diukur dari terpenuhinya hak dan 

kewajiban suami istri, seperti kebutuhan psikologis, ekonomi, dan spiritual. 

Namun, rendahnya tingkat keagamaan suami atau istri dapat mempengaruhi 

upaya mewujudkan keluarga yang bahagia dan mempengaruhi anak-anak dalam 

memilih agama. Keluarga yang mempraktikkan agama Islam juga agak aktif 

dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan agama dan memiliki keinginan 

kuat untuk berintegrasi dengan masyarakat sekitar. Dari beberapa fakta leteratur 

di atas peneliti berfokus pada penelitian Ermi Suharti Sy yang membahas 

tentang keharmonisan pada keluarga beda agama. adapun penelitian yang 

                                                           
18 Ermi Suhasti Sy, “Harmoni Keluarga Beda Agama Di Mlati, Sleman, Yogyakarta,” 

Jurnal Asy-Syir’ah 45, No. 1 (2011): 1234–54, Https://Doi.Org/10.14421/Ajish.V45i1.14. 
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dilakukan Ermi Suharti Sy hanya membahas tentang kesejahteraan antara suami 

dan istri yang melakukan pernikahan beda agama. Dari penelitian tersebut 

belum membahas secara eksplisit terkait anak yang dilahirkan dari perkawinan 

beda agama di Mlati, Sleman Yogyakarta yaitu bagaimana faktor-faktor pola 

penentuan identitas agama anak dalam keluarga berbeda agama di Mlati, 

Sleman Yogyakarta dan bagaimana pola penentuan identitas anak yang belum 

mencapai masa Mumayyiz dalan perkawinan beda agama. 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk menyusun tesis dengan baik, diperlukan kerangka teori yang kuat, 

akurat, dan relevan dengan objek yang akan dikaji sebagai dasar pendukung. 

Hal ini disadari karena dalam ilmu pengetahuan, segala sesuatu pasti memiliki 

landasan teori yang digunakan. Kerangka teoritis adalah seperangkat prinsip 

yang dapat digunakan untuk menganalisis masalah tertentu dalam studi 

penelitian. Untuk memecahkan dan menyelesaikan permasalahan tersebut, 

peneliti menggunakan teori Pola kominukasi sebagai pisau analisis. 

Dari sudut pandang biologis, komunikasi adalah proses interaksi. 

Komunikasi dari eksperimen merupakan kecenderungan untuk bertindak atas 

upaya individu yang secara aktif terlibat dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia.19 Hal ini mengacu pada fakta bahwa komunikasi melibatkan upaya 

aktif untuk menyampaikan pesan, ide, atau gagasan, dan juga untuk memahami 

dan merespons pesan dari orang lain. Menurut Borman, teori komunikasi adalah 

                                                           
19 Dr. Zikri Fachrul Nurhadi, M.Si., “Teori Komunikasi Kontemporer,” In Teori 

Komunikasi Kontemporer, Pertama (Jl. Kebayunan Rt 003 Rw 019 No. 1 Kelurahan Tapos, 

Kecamatan Tapos, Depok: Kencana, 2017), Hlm. 1. 
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salah satu istilah yang mencakup semua pembahasan dan analisis komunikasi 

secara cermat, sistematis, dan sadar.20 Artinya teori komunikasi merupakan 

acuan yang menjadi penjelas, penerang atau menjadi payung dalam mengkaji 

dan menganalisis terkait dengan peristiwa-peristiwa komunikasi yang 

senantiasa berlangsung dalam kehidupan manusia. 

Adapun pendekatan komunikasi kelurga digunakan untuk melihat 

bagaimana fungsi keluarga di Mlati, Sleman Yogyakarta memulai dan 

melibatkan anak-anak dan anggota keluarga lainnya melalui keterlibatan orang 

tua dalam menanamkan keyakinan yang mengatur lintasan kehidupan saat ini 

dan masa depan di luar dunia terrestrial. Walaupun penggagas teori komunikasi 

keluarga tidak mejelaskan secara eksplisit, tapi teori keluarga telah 

dikembangkan oleh berbagai ahli komunikasi dan sosiologi, seperti Gregory 

Bateson, Paul Watzlawick, dan Murray Bowen bahwa mereka berkontribusi 

dalam memahami bagaimana komunikasi dalam konteks keluarga 

memengaruhi dinamika keluarga dan pembentukan identitas keluarga.21 

Sedangkan untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti akan 

menggunakan Teori Pola Komunikasi Keluarga (FCPT), suatu kerangka teori 

yang mengkaji berberbagai jenis pola komunikasi keluarga. Kajian komunikasi 

keluarga yang dipelopori oleh McLeod dan Chafee menegaskan kepentingan 

                                                           
20 Faridah Faridah Et Al., “Teori Komunikasi Dalam Perspektif Komunikasi Islam,” 

Retorika: Jurnal Kajian Komunikasi Dan Penyiaran Islam 5, No. 1 (April 30, 2023): 16–29, 

Https://Doi.Org/10.47435/Retorika.V5i1.1753. 

21 Dr. Tuti Bahfiarti, S. Sos. M.Si, “Komunikasi Keluarga (Suatu Pendekatan 

Keberlanjutan Regenerasi Anak Petani Kakao Di Provinsi Sulawesi Selatan),” Pertama (Makassar: 

Kedai Buku Jenny, 2016), Hlm. 166. 
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komunikasi dalam keluarga untuk diukur.22 Oleh itu, terbinalah pengukuran 

pola komunikasi keluarga atau Family Communication Pattern yang 

dikembangkan oleh Fitzpatrick dan David Ritchie.23 Teori Pola Komunikasi 

Keluarga (FCPT) mengkategorikan pola komunikasi keluarga menjadi dua 

orientasi berbeda: Orientasi Percakapan dan Orientasi Kepenurutan. Orientasi 

ini membedakan cara keluarga terlibat dalam komunikasi, menyoroti 

keragaman gaya komunikasi dalam dinamika keluarga. Kemudian 

menggunakan variabel Fitzpatrik dan Richie yang berupa: (1) pola laissez faire, 

(2) pola protektif, (3) pola pluralistic dan (4) pola konsensual.24 Teori ini dapat 

digunakan untuk memahami pola komunikasi dalam keluarga dan dampaknya 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pembentukan identitas dan 

perilaku anggota keluarga dalam konteks pola penentuan identitas keagamaan.25 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

penelitian lapangan (field research). Pemilihan metodologi ini 

dibenarkan karena penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data dari 

                                                           
22 Aziyah Abu Bakar et al., “Penilaian Model Pola Komunikasi Keluarga Menerusi Analisis 

Faktor Pengesahan (AFP): Kajian Di Malaysia,” Forum Komunikasi, Vol. 11:1 (2016): 41. 

23 Wardiyah Daulay, Mahnum Lailan Nasution, and Jenny Marlindawani, “Pola 

Komunikasi Keluarga: Studi Kasus Pada Remaja dengan Kategori Resiko dan Gangguan Masalah 

Kesehatan Jiwa” 01, no. 01 (2023): Hlm. 34-31. 

24 Meylin Azizah, “Pola Komunikasi Keluarga (Laissez Faire, Protektif, Pluralistik, Dan 

Konsensual) Ibu Pekerja Lapas Terhadap Pengasuhan Anak,” Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 02:02 

(2022). Hlm. 88. 

25 Devina Dhea Pabundu and Maulana Rezi Ramadhana, “Pola Komunikasi Keluarga 

dengan Pembentukan Kemandirian Anak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 

4 (August 29, 2023): 4624–46, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.5223. 
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fakta-fakta yang ada di lokasi penelitian, dan termasuk dalam kategori 

penelitian kualitatif. Hal ini sejalan dengan pendapat John Creswell, 

bahwa penelitian lapangan adalah jenis penelitian di mana peneliti 

memasuki lingkungan kehidupan sehari-hari partisipan atau masyarakat 

untuk mengumpulkan data di lapangan.26 Penelitian lapangan yang 

dimaksud agar peneliti dapat langsung mengetahui dan memperoleh 

data yang akurat tentang pola penentuan identitas agama anak pada 

keluarga beda agama di Mlati, Sleman Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti akan memberikan 

gambaran, penjelasan dan keterangan tentang penelitian pola penentuan 

identitas agama anak pada keluarga beda agama di Mlati, Sleman 

Yogyakarta, sehingga dengan begitu penelitian ini bersifat deskriptif.27 

3. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini mengguanakan pendekatan komunikasi keluarga. 

Melalui pendekatan komunikasi keluarga, kita dapat mengkaji realitas 

komunikasi interpersonal para anggota keluarga, yakni keterbukaan, 

empati, dukungan, rasa posotif dan kesetaraan dalam konteks Lembaga 

                                                           
26 Monanol Survived Charli, Shimekit Kelkay Eshete, and Kenenisa Lemi Debela, 

“Learning How Research Design Methods Work: A Review of Creswell’s Research Design: 

Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches,” The Qualitative Report, Vol. 27:12 

(January 2022). Hlm. 2957–2961, https://doi.org/10.46743/2160-3715/2022.5901. 

27 Deskriptif menurut Sukamdinata adalah penelitian dengan deskripsi fenomena alam dan 

buatan manusia. kejadian ini berupa bentuk, aktivitas atau tugas, perilaku, perubahan, interaksi, 

perbedaan dan keseragaman terjadi satu sama lain. Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode 

Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Hlm. 72. 
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keluarga.28 Oleh sebab itu, pendekatan komunikasi keluarga sebagai 

sudut pandang untuk melihat pola penentuan identitas agama anak pada 

keluarga beda agama di Mlati, Sleman Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan berbagai metodologi untuk 

mengkonsolidasikan informasi terkait pola penentuan identitas agama 

anak pada keluarga beda agama di Mlati, Sleman Yogyakarta, antara 

lain: 

a. Observasi 

Peneliti juga melakukan observasi secara langsung pada 

Masyarakat Mlati Sleman Yogyakarta untuk lebih memahami 

dan mengetahui keadaan di sana guna memudahkan pendataan 

yang lebih baik. 

b. Wawancara 

Data primer akan diperoleh dari informan yang berada di 

lokasi penelitian. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi-

terstruktur untuk mengajukan pertanyaan yang relevan dengan 

pola penentuan identitas agama anak pada keluarga beda agama 

di Mlati, Sleman, Yogyakarta. Metodologi yang digunakan 

untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berbasis 

wawancara, di mana terdapat proses tanya-jawab antara peneliti 

dan responden penelitian 

                                                           
28 Vina Dartina Dartina, “Komunikasi Asik Keluarga Di Tengah Pandemi,” Jurnal 

AbdiMU (Pengabdian Kepada Masyarakat) 1, no. 1 (June 3, 2021): 19–25, 

https://doi.org/10.32627/abdimu.v1i1.7. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan 

bukti-bukti dari lapangan yang ditemukan oleh penulis, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih kuat dan berbobot. Penelitian ini 

berkaitan dengan pelaksanaan penentuan identitas agama anak 

pada keluarga beda agama yang terjadi di Mlati, Sleman 

Yogyakarta. Untuk memperoleh data, peneliti akan 

menggunakan video, foto, rekaman, dan dokumen tertulis yang 

mendukung penelitian. 

5. Sumber Data 

Data penelitian dapat dikategorikan menjadi dua kelompok berbeda, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data yang digunakan berasal dari sumber primer,29 yaitu 18 

keluarga yang tinggal di Desa Tirtoadi dan Desa Sinduadi, Mlati, 

Sleman, Yogyakarta. Para informan tersebut menjadi sumber 

data utama karena mereka memiliki peran dan pengalaman 

langsung dalam pola penentuan identitas keagamaan anak pada 

keluarga beda agama di Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cetakan Ke-1 (Bandung: ALFABETA, 2013), 

Hlm. 376. 
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Sumber data sekunder30 berfungsi untuk mendukung data 

primer, seperti website, artikel, buku, dan studi lain yang terkait 

dengan pola penentuan identitas keagamaan anak pada keluarga 

beda agama di Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

6. Analisis Data 

Berdasarkan penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

dan memperdalam pemahaman tentang suatu masalah. Oleh karena itu, 

untuk memahami dan mengetahui pola penentuan identitas keagamaan 

anak pada keluarga beda agama di Mlati, Sleman Yogyakarta, dilakukan 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif 

analitis.31 Metode penarikan kesimpulan didasarkan pada fakta yang 

ditemukan dalam suatu masalah. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menguraikan hasil penelitiannya berupa wawancara dengan keluarga 

yang memiliki agama yang berbeda di Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyajian pembahasan dalam Tesis ini merupakan rangkaian 

pembahasan yang terpadu dan saling berhubungan sehingga membentuk satu 

kesatuan yang utuh. Penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling 

berkaitan dan saling berhubungan. Untuk menjamin sistematika penulisan 

akademis, penulis telah menyusun kerangka struktur penulisan sebagai berikut. 

                                                           
30 Rosady Ruslan, Metode penelitian public relations dan komunikasi (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2006), Hlm. 32. 

31 Kafilah Imanina, “Penggunaan Metode Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif Analitis 

Dalam Paud,” Jurnal Audi: Jurnal Ilmiah Kajian Ilmu Anak Dan Media Informasi Paud, Vol. 5:1 

(2020). Hlm. 45-48, Https://Doi.Org/10.33061/Jai.V5i1.3728. 
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Bab I memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pemabahasan. 

Bab II, mengkaji tentang tinjauan pengasuhan anak dalam Islam dan Hukum 

Positif 

Bab III, memuat tentang data lapangan pelaksanaan beda agama dan objek 

penelitian terkait pola penentuan identitas keagamaan anak 

Bab IV, memuat tentang analisis dan hasl analisis terkait pola penentuan 

identitas agama anak dalam keluarga berbeda agama di Kelurahan Sinduadi, 

Sleman Yogyakarta, faktor-faktor pola penentuan identitas agama anak dalam 

keluarga berbeda agama di Kelurahan Sinduadi, Sleman Yogyakarta, dan Pola 

penentuan identitas agama anak dalam Islam dan hukum Positif.  

Bab V, bab ini menyajikan ringkasan pembahasan dan temuan penelitian 

yang sekaligus menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam 

penelitian, juga dimasukan saran dan ditutup dengan kata penutup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait pola penentuan identitas agama 

pada anak dalam keluarga beda agama di Desa Sinduadi, Sleman Yogyakarta, 

maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara praktik, ada empat pola penentuan identitas agama anak dalam 

keluarga beda agama di Desa Sinduadi, Sleman Yogyakarta yaitu: pola 

agama yang dominan, pola kesepakatan bersama, pola mendukung 

eksplorasi spiritual dan pola penundaan keputusan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan identitas agama anak 

dalam keluarga beda agama di Desa, Sinduadi Yogyakarta terbagi 

menjadi dua yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

terbagi menjadi empat faktor yaitu, pendidikan agama di keluarga, peran 

ibu yang dominan, kematangan anak dan kebebasan. Faktor eksternal 

terbagi menjadi dua yaitu, pengaruh lingkungan sosial dan pengaruh 

pihak keluarga bapak/ibu. 

3. Terdapat dua pola penentuan identitas agama anak yang dapat diamati, 

yaitu dalam konteks Islam dan Hukum Positif. Dalam Islam, prinsip 

bahwa anak akan mengikuti agama ayahnya jika ayahnya seorang 

Muslim atau agama ibunya jika ayahnya bukan Muslim “ini 

mencerminakn nasab mengikuti agama Islam”. Sedangkan dalam 

hukum Positif, hak beragama diakui sebagai hak fundamental yang 

melekat pada manusia, sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 39 
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Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia (UU HAM) dan Pasal 28E ayat 

(1) dan (2) Undang-Unang Dasar 1945. Hak ini bersifat universal, abadi, 

dan harus dihormati serta dilindungi oleh semua pihak tanpa terkecuali. 

Dan dalam Undang-Undang Perlindungan Anak, khususnya Pasal 6, 

yang menegaskan hak anak untuk beribadah, berfikir, dan berekspresi 

sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya. Kemudian dalam Pasal 

42 ayat (2) Undang-Undang Perlindungan Anak ditegaskan prinsip 

bahwa anak akan mengikuti agama salah satu dari orang tua atau wali 

sampai mereka mencapai usia di mana mereka dapat membuat 

keputusan sendiri. 

B. Saran 

1. Orang tua perlu memperharikan lingkungan sosial anak yang 

berdampak pada kebimbangan dalam beragama. 

2. Perlu adanya bantuan edukasi spiritual individu dari tokoh agama 

terhadap anak yang memilih agama islam. 

3. Pelu adanya bantuan pengawasan dari guru-guru pendidikan terhadap 

anak-anak yang sedang melaksanakan ibadah yang dianutnya.
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